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DAFTAR NOTASI  
 
A =  luas penampang struktur, mm2. 
Ag =  luas bruto penampang struktur, mm
2. 
As = luas tulangan tarik, mm
2. 
At = luas transformasi beton, mm
2 
a = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen, mm. 
amaks,leleh  =  nilai a maksimal agar semua tulangan tarik leleh, mm 
B = berat picnometer + air, gram. 
BA = berat benda uji dalam air, gram. 
BJ = berat benda uji dalam keadaan jenuh, gram. 
Bj camp =  berat jenis agregat campuran, gram/cm3. 
Bj ag hls =  berat jenis agregat halus, gram/cm3. 
Bj ag ksr =  berat jenis agregat kasar, gram/cm3. 
b =  ukuran lebar benda uji, mm. 
be = lebar efektif dari balok “T”, mm. 
BK =  berat benda uji kering, gram. 
BT =  berat picnometer + air + benda uji, gram. 
C =  berat pasir setelah dicuci, gram. 
 = jarak garis netral dan tepi serat beton tekan, mm. 
Cc = gaya tekan beton, kN. 
D =  berat pasir mula-mula sebelum dioven, gram. 
d = tinggi efektif penampang struktur (kolom, balok, atau pondasi) yang 
  diukur dari tepi serat beton tekan sampai pusat berat tulangan tarik 
  , mm. 
dd = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik pada 
  baris paling dalam, mm. 
ds  = jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm. 
Ec = modulus elastisitas beton, MPa. 
Es = modulus elastisitas baja, MPa. 
fc’ = kuat tekan beton, MPa.  
fkap = kuat tarik putus tulangan baja las (wire mesh), MPa. 
fy = kuat tarik leleh tulangan baja las (wire mesh), MPa. 
h = ukuran tinggi penampang pelat, mm. 
hf = ukuran tinggi/tebal sayap (flens) pada balok “T”, mm. 
It = Momen inersia, mm
4. 
K =  kandungan lumpur, %. 
Ka =  kadar air, %. 
k = persentase agregat kasar terhadap agregat campuran, %. 
L =  panjang bentang, mm. 
Mkc =  momen kapasitas balok T, Nmm 
Mkf = momen kapasitas yang diperhitungkan pada sayap balok “T”, N.mm. 
Mkap = momen kapasitas lentur, N.mm. 
Mmaks =  momen maksimal lentur, N.mm. 
m = nilai margin, MPa. 
n = rasio modulus elastisitas baja dan beton. 
P =  beban maksimum, N. 
p = persentase agregat halus terhadap agregat campuran, %. 
q =  berat sendiri benda uji, N/mm. 
qD =  berat mati, N/mm
2. 
qL =  beban hidup, N/mm
2. 
qu =  beban perlu, N/mm
2. 
Ts = gaya tarik baja tulangan, N. 
V =  volume, cm3. 
W =  berat benda uji, gram. 
Wa  =  berat kering oven, gram. 
Wb =  berat kering udara, gram. 
x = jarak pada bentang x, mm. 
ya = jarak garis netral ke tepi luar atas, mm. 
yb = jarak garis netral ke tepi luar bawah, mm. 
Z = lendutan, mm. 
 =  panjang lengan, mm. 
1β  =  faktor pembentuk tegangan beton tekan persegi ekuivalen. 
γ =  berat jenis, N/mm3. 
γc =  berat jenis beton, gr/cm
3. 
εc’ =  regangan tekan beton (tanpa satuan). 
εs’ =  regangan tarik baja tulangan (tanpa satuan). 
λ = bentang (as-as) balok, mm. 
λ n = bentang bersih pelat, mm. 
ρ = rasio tulangan, %. 
ρmin = rasio tulangan minimal pelat sesuai persyaratan, %. 
ρmaks = rasio tulangan maksimal pelat sesuai persyaratan, %. 
  =  faktor reduksi kekuatan yang diambil sebesar 0,80 aksial tarik dan  
  aksial tarik dengan lentur. 






















KAPASITAS LENTUR LANTAI GRID  
DENGAN MENGGUNAKAN TULANGAN WIRE MESH 
 
 Pelat lantai merupakan bagian struktur yang terpasang mendatar dan umumnya 
mempunyai ketebalan yang ukurannya relatif sangat kecil bila dibandingkan dengan 
panjang bentangnya sehingga sifat kaku dari pelat sangat kurang. Kekakuan ini akan 
mengakibatkan lendutan yang besar. Lendutan yang besar ini dapat dicegah dengan 
memanfaatkan bentuk atau sistem kisi-kisi (grid structure) yang secara umum dikenal 
dengan struktur grid. Struktur grid ini menggunakan bahan dari konstruksi beton 
bertulang dengan ketebalan pelat yang tipis dan memakai tulangan yang lebih hemat. 
Tulangan yang digunakan kawat baja las (wire mesh) dengan diameter 5,2 mm dan jarak 
spasi 150 mm. Penggunaan tulangan baja ini untuk memperbesar kuat lentur pelat karena 
baja jenis ini mempunyai kuat tarik yang tinggi, bentuknya yang seperti jala memudahkan 
untuk dipasang, harganya relatif murah dan ringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
kapasitas lentur yang terjadi pada ketiga bentuk variasi pelat lantai beton grid dengan 
tulangan wire mesh, untuk mengetahui seberapa besar beban hidup yang terjadi pada 
ketiga pelat lantai beton grid dengan tulangan wire mesh dan untuk mengetahui seberapa 
besar lendutan yang terjadi pada ketiga pelat lantai beton grid dengan tulangan wire mesh. 
Ukuran dimensi untuk benda uji silinder beton diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 
3 benda uji, sedangkan untuk benda uji pelat beton normal berukuran 100 x 50 x 8 cm3, 
pelat beton grid A berukuran 100 x 50 x 8 cm3 (tebal/lebar balok grid = 3 cm), pelat beton 
grid B berukuran 100 x 50 x 8 cm3 (tebal/lebar balok grid = 4 cm), dan pelat beton grid C 
100 x 50 x 8 cm3 (tebal/lebar balok grid = 5 cm). Mix design menggunakan metode SK 
SNI T-15-1990-03 dengan fas 0,5. Setiap variasi dibuat 3 benda uji, sehingga jumlah total 
ada 12 benda uji. Pengujian dilakukan ketika benda uji berumur 28 hari. Momen lentur 
rata – rata pengujian laboratorium pada pelat beton dengan variasi bentuk pelat normal ; 
pelat grid A ; pelat grid B ; pelat grid C berturut-turut adalah 3,845 kN.m ; 3,662 kN.m ; 
3,892 kN.m ; 3,826 k.Nm. Momen lentur rata – rata analisis teoritis pada pelat beton 
dengan variasi bentuk pelat normal ; pelat grid A ; pelat grid B ; pelat grid C berturut-
turut adalah 2,956 kNm; 2,331 kNm ; 2,339 kNm ; 2,345 kNm. Persentase selisih momen 
lentur hasil uji laboratorium dan analisis untuk pelat beton dengan variasi pelat normal ; 
pelat grid A ; pelat grid B ; pelat grid C berturut-turut adalah 23,06 ; 21,38 % ; 25,88 % ; 
24,26 %. Beban hidup maksimal pengujian (qL,pengujian) pelat beton lebih kecil dari beban 
hidup maksimal untuk bangunan kantor (qL,teoritis = 2,5 kN/m
2). Persentase selisih lendutan 
maksimum rata – rata hasil uji laboratorium dan analisis untuk pelat beton dengan variasi 
bentuk pelat normal ; pelat grid A ; pelat grid B ; pelat grid C berturut-turut adalah 93,07 
% ; 88,49 % ; 90,61 % ; 87,55 %. Dari penelitian ini, pelat grid dengan tulangan kawat 
baja las ( wire mesh ) diameter 5,2 mm dapat digunakan sebagai alternatif untuk pelat 
lantai beton yang tipis tetapi kuat. 
 
Kata kunci: kapasitas lentur, lantai grid, wire mesh. 
